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ABSTRAK  

Era globalisasi yang semakin transparan menuntut setiap perusahaan semakin 

kompeten dalam menyajikan laporan keuangan. Laporan yang disajikan harus 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku sehingga dapat diterima dengan baik 

oleh pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini, 

pentingnya peran auditor sebagai penghubung antara kepentingan investor sebagai 

pengguna laporan keuangan dengan perusahaan sebagai penyedia laporan 

keuangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan audit atas laporan keuangan dalam 

menentukan pendapat atas laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Kompetensi, Etika Auditor dan Teknologi Informasi 

terhadap Kualitas Audit. Pengambilan sampel diperoleh 40 responden berdasarkan 

kriteria yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi, etika auditor dan teknologi 

informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Kompetensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Etika Auditor berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas audit. Teknologi Informasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

Kata Kunci: Kompetensi, Etika Auditor, Teknologi Informasi, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

The increasingly transparent era of globalization requires that every company is 

more competent in presenting financial reports. The reports presented must be in 

accordance with applicable accounting principles so that they can be well received 

by interested parties in making decisions. In this case, the importance of the role of 

the auditor as a liaison between the interests of investors as users of financial 

reports and companies as providers of financial reports. Therefore, it is necessary 

to carry out an audit of the financial statements in determining an opinion on the 

financial statements. The purpose of this study was to determine the effect of 

Competence, Auditor Ethics and Information Technology on Audit Quality. 

Sampling obtained 40 respondents based on the criteria applied. This study uses a 

multiple linear regression model. The results of this study indicate that competence, 

auditor ethics and information technology have a significant positive effect on audit 

quality. Competence has a significant positive effect on audit quality. Auditor Ethics 

has a significant positive effect on audit quality. Information Technology has a 

significant positive effect on Audit Quality. 

Keywords: Competence, Auditor Ethics, Information Technology, Audit Quality. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi yang sudah semakin transparan 

mengharuskan setiap perusahaan semakin kompeten dalam 

menyajikan laporan keuangan. Laporan yang disajikan harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku sehingga 

dapat diterima dengan baik oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini, pentingnya peranan 

auditor sebagai penghubung antara kepentingan investor sebagai 

pengguna laporan keuangan dan perusahaan sebagai penyedia 

laporan keuangan. Oleh karena itu, perlu dilakukan audit atas 

laporan keuangan dalam menentukan opini atas laporan keuangan. 

Kualitas audit merupakan bagian yang sangat penting dalam 

menyajikan laporan hasil audit. Sehingga diperlukan sikap auditor 

yang dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Sehingga, 

pemerintah dapat puas dengan pekerjaan auditor. Pengelolaan 

keuangan pemerintah yang baik diperoleh dengan hasil audit yang 

berkualitas. Maka dari itu, kualitas audit yang baik juga dapat 

dilihat dari auditornya. Sehingga, auditor yang memiliki kualitas 

tinggi tentu akan dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi 

ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer dan 
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pemegang saham, hal tersebut  dapat dijadikan ujung tombak 

dalam mencegah dan membantu mengungkap kasus – kasus 

tertentu. Untuk itu diperlukan pihak ketiga (Akuntan Publik) 

karena pada dasarnya profesi seorang akuntan publik merupakan 

suatu profesi yang memberikan kepercayaan kepada pengguna 

jasa akuntansi yaitu klien, bahwa dalam penyajian laporan 

keuangan yang telah disajikan secara akurat dan sesuai dengan 

aturan yang berlaku atau dalam laporan keuangan tersebut tidak 

terdapat salah saji material. Salah satu manfaat dari jasa akuntan 

publik adalah memberikan informasi yang akurat, dan dapat 

dipercaya sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan karena laporan keuangan yang sudah 

diaudit kewajarannya lebih dapat dipercaya jika dibandingkan 

dengan laporan keuangan yang belum diaudit. 

Kualitas audit yang menurut (DeAngelo 1981) sebagai 

probabilitas dimana auditor saat mengaudit laporan keuangan 

klien dapat menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem 

akuntansi milik klien yang berfokus pada kualitas proses audit 

yang dilakukan auditor semakin terus berkembang. Bahkan 

menurut Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) menyatakan 

auditor dalam melaksanakan audit dapat dikatakan berkualitas 

apabila telah memenuhi ketentuan atau standar pengauditan yang 

berlaku. 
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Dalam perkembangannya terdapat berbagai faktor yang 

dapat menentukan kualitas audit, hal ini pun telah diteliti oleh 

banyak akademisi dan peneliti, mulai dari faktor independensi, 

kompetensi, spesialisasi, tekanan anggaran, tekanan waktu dan 

lain sebagainya yang telah menunjukan hasil yang berbeda – beda. 

Menururt Priyambodo (2018), independensi dan 

kompetensi auditor tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas 

audit disebabkan masih terdapat konflik kepentingan dalam 

praktek audit saat ini serta kemunculan praktisi-praktisi baru yang 

belum terlalu kompeten di dunia audit. 

Etika dapat dipahami sebagai ilmu yang mengkaji nilai-nilai 

yang mendasari perilaku manusia dalam hal baik dan buruk, benar 

dan salah, hak dan kewajiban, serta tanggung jawab. Kode etik 

auditor memberikan pedoman perilaku moral profesional, 

termasuk aturan yang harus dipatuhi (Egziabher & Edwards, 

2013). Tujuannya untuk mempertahankan standar etika tertinggi 

dan menghindari perilaku menyimpang. Profesi auditor sangat 

mementingkan etika (Cynthia & Sitorus, 2018).  

Disamping itu dunia perusahaan tidak bisa dipisahkan dari 

teknologi informasi, karena dengan teknologi informasi sistem 

perusahaan dapat berjalan dengan lebih efisien dan tentunya 

memberikan dampak kepada masyarakat agar lebih mudah 
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melakukan transaksi. Namun, untuk menerapkan teknologi 

informasi di sebuah perusahaan harus didukung dengan 

kemampuan auditor yang berkompeten dalam menggunakan 

teknologi informasi tersebut. Hal ini dikarenakan yang 

menjalankan teknologi informasi adalah sumber daya manusia, 

oleh karena itu bank perlu memperhatikan kinerja karyawan 

dalam mengoperasikan teknologi informasi yang diterapkan.  

Perkembangan teknologi informasi akan mempengaruhi 

peran auditor dengan tuntutan yang semakin meningkat. 

Penggunaan teknologi informasi sangat membantu auditor dalam 

memfasilitasi kelancaran kegiatan audit dan menghasilkan 

laporan audit yang lebih berkualitas (Bierstaker et al. 2001). 

Pemahaman tentang sistem informasi membantu auditor 

menentukan prosedur audit yang tepat yang dapat mengurangi 

kompleksitas kegiatan audit, mengurangi tekanan kendala waktu, 

dan membantu auditor. 

Berdasarkan hasil penelitian Dewi (2018) bahwa variabel 

kompetensi, independensi, profesionalisme auditor, pengalaman 

kerja, perilaku disfungsional dan komitmen organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Bali.  
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Berdasarkan hasil penelitian (Sembel dan Mulya, 2022) 

bahwa kompetensi auditor internal tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Artinya auditor yang belum mempunyai 

pengalaman yang memadai dan pengetahuannya belum cukup 

untuk melakukan analisis yang lebih terinci, teliti dalam 

melakukan audit. Independensi auditor internal berpengaruh dan 

arahnya positif terhadap kualitas audit.  

Penelitian yang mengambil sampel auditor yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia yaitu penelitian 

Prasita dan Adi (2007) dan Rosnidah (2010) menunjukkan hasil 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan dari hasil penjelasan diatas, saya sebagai 

peneliti akan mengambil judul “Pengaruh Kompetensi, Etika 

Auditor dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Audit 

(Studi Empiris Pada KAP Kota Malang). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh kompetensi, etika auditor, dan teknologi 

informasi terhadap kualitas audit pada KAP di Kota Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi, etika auditor dan teknologi informasi terhadap 

kualitas audit pada KAP di Kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi atau rujukan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya yang lebih baik. 

b. Bagi Akademis 

Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahn wawasan 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhikualitas audit. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi para praktisi 

akuntansi khususnya auditor atau KAP (Kantor Akuntan 

Publik) untuk meningkatkan independensi dan kompetensi 

auditor. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini secara simultan kompetensi, etika auditor dan 

teknologi informasi dapat mempengaruhi secara simultan terhadap 

kualitas audit. 

2. Variabel Kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

3. Variabel Etika Auditor berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit. 

4. Variabel Teknologi Informasi berpengaruh dan signifikan terhadap 

Kualitas Audit. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner sehingga tidak mampu memberikan informasi yang lebih 

mendalam yang bisa didapatkan dari setiap responden untuk 

memperkuat penelitian ini. 

2. Dalam penelitian ini hanya dibatasi untuk 8 KAP dan 5 responden 

auditor KAP. 

3. Dalam penelitian hanya pada 3 variabel independen yaitu 

Kompetensi, Etika Auditor, dan Teknologi Informasi terhadap 

Kualitas Audit. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, peneliti 

memberi beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menerapkan teknik lain seperti 

wawancara secara langsung, agar data dari responden akan lebih 

menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas ruang 

lingkup penelitian  dan tanpa adanya keterbatasan kuesioner dalam 

KAP agar hasilnya dapat digeneralisasikan dan dibandingkan di 

semua KAP di Jawa Timur 

3. Penelitian ini konsentrasi pada kompetensi, etika auditor, dan 

teknologi informasi. Jadi untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap kualitas audit 

diluar dari variabel penelitian ini. Yaitu profesionalisme, integritas, 

locus of control dan kinerja auditor (Dewi, 2018). 
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